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INTISARI

Latar belakang penelitian : Beberapa penelitian menggambarkan perilaku seks
bebas yang meluas di kalangan remaja. Penelitian sahabat remaja di empat kota
menunjukkan ; 3,4 % remaja kota Medan ; 8,5 % remaja di kota Yogyakarta ; 3,4 %
remaja di kota Surabaya ; serta 31,1 % remaja di kota Kupang telah terlibat
hubungan seksualitas secara aktif. Catatan konseling Lentera-Sahaja PKBI tentang
perilaku seksual di kalangan remaja Yogyakarta. Seks pertama kali dilakukan dengan
pacar (71%) dan 3,5% dilakukan dengan suami.
Tujuan penelitian : Untuk mengetahui pengalaman perempuan melakukan seks
pranikah pertama kali pada masa remaja di kota Yogyakarta Tahun 2009.
Metode penelitian : Metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
pengumpulan data dengan menggunakan teknik indepth interview. Partisipan dalam
penelitian ini berjumlah 3 orang. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 13-15
juli.
Hasil penelitian: Persepsi responden tentang keperawanan adalah positif, gambaran
pengetahuan responden dipandang dari segi agama dan kesehatan, alasan responden
melakukan seks pranikah yaitu rasa cinta, rasa ingin tahu, percaya dan harapan,
setelah melakukan seks pranikah secara perilaku verbal dan non verbal menunjukkan
responden tidak menyesal telah melakukan hal yang seharusnya tidak dilakukan,
harapan responden untuk masa depannya adalah mendapatkan jodoh yang baik dan
Gambaran proses terjadinya seks pranikah yang dialami responden tanpa terencana
oleh responden dengan kondisi lingkungan yang sepi, responden hanya berduaan
dengan pasangan (pacar) dalam ruangan tertutup pada malam hari, secara psikologis
responden telah dilakukan sentuhan fisik yang intim oleh pasangan.
Saran : Orang tua harus bisa menangani sikap anak remaja yang sangat beresiko
melakukan seks pranikah, orang tua harus tegas dalam memberikan pengetahuan dan
larangan bagi anak dan orang tua juga bisa menjadi teman, sahabat bagi anak agar
anak tidak mencari kasih sayang di luar rumah.

Kata kunci : pengalaman, seks pranikah dan remaja
Jumlah halaman : xi + 41 halaman + 4 lampiran
_______________________________________________
1. Judul Skripsi
2. Mahasiswa PPN-PSIK STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta
3. Dosen PPN-PSIK STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta
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LATAR BELAKANG MASALAH

Salah satu fenomena kehidupan remaja yang paling menonjol adalah

terjadinya minat dan motivasi remaja terhadap seksualitas. Meningkatnya perhatian

remaja terhadap kehidupan seksual ini dipengaruhi oleh faktor–faktor pertumbuhan

fisik, terutama kematangan organ–organ seksual dan perubahan hormonal,

mengakibatkan munculnya dorongan seksual dalam diri remaja (Desmita, 2006).

Perilaku seks remaja saat ini sangat memprihatinkan, perkembangan organ

seksual mempunyai pengaruh dalam minat remaja terhadap lawan jenis, ketertarikan

pada lawan jenis ini kemudian berkembang ke pola perkenalan yang lebih serius dan

memilih pasangan kencan dan ditetapkan sebagai teman hidup (Dede, 2002).

Beberapa penelitian menggambarkan perilaku seks bebas yang meluas di kalangan

remaja. Penelitian sahabat remaja di empat kota menunjukkan ; 3,4 % remaja kota

Medan ; 8,5 % remaja di Kotamadya Yogyakarta ; 3,4 % remaja di kota Surabaya ;

serta 31,1 % remaja di kota Kupang telah terlibat hubungan seksualitas secara aktif

(Soetjiningsih, 2004). Pakar seks juga specialis obstetri dan genekologi Dr.Boyke

Dian Nugraha di Jakarta mengungkapkan, dari tahun-ketahun remaja yang

melakukan seks pranikah meningkat. Dari sekitar 5% pada tahun 1980 menjadi 20%

pada tahun 2000 (Yuli, 2008). Remaja perempuan dan laki-laki usia 15-24 tahun

yang tahu tentang masa subur baru mencapai 29% dan 32,3%. Remaja perempuan

dan laki-laki yang mengetahui resiko hamil jika melakukan hubungan seksual sekali

masing-masing 49,5% dan 45,5% ada pun remaja perempuan dan laki-laki usia 14-19

tahun yang mengaku punya teman pernah melakukan hubungan seksual pranikah

mencapai masing-masing 34% dan 30,9% sedangkan berusia 20-24 tahun yang

mengaku punya teman dan melakukan hubungan seksual pranikah masing-masing

mencapai 48,6% dan 48,5% (Seputar-Indonesia, 2008). Hasil penelitian tim



penelitian kependudukan UNDIP bekerjasama dengan kantor Dinas Kesehatan Jawa

Tengah sekitar 600 siswa SMU se-Jawa Tengah (100.000 dari orang yang terlibat

dalam survei atau sekitar 10%) pernah melakukan seks pranikah (Umro, cit- PK

UNDIP Depkes Jateng, 1995).

Yogyakarta merupakan kota pelajar dengan jumlah pelajar 121.000 orang,

atau sekitar 25% dari penduduk kota. Sebagian besar pelajar bertempat tinggal di

kos-kosan, sehingga kurangnya pengawasan menyebabkan banyaknya remaja yang

terjebak ke pola pergaulan seks bebas yang dikarenakan berbagai pengaruh baik yang

mereka terima dari teman, internet maupun pengaruh lingkungan mereka. Hasil

Bunseli Survei Lentera-Sahaja PKBI Yogyakarta memperlihatkan bahwa perilaku

seksual remaja mencakup kegiatan mulai dari berpegangan tangan, berpelukan,

berciuman, necking, petting, hubungan seksual sampai hubungan seksual dengan

banyak orang (Yuli, 2008).



METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan riset deskriptif

fenomenologi yaitu strategi penelitian yang berusaha memahami arti peristiwa dan

kaitannya pada situasi tertentu dan fenomenologi merupakan riset tentang

pengalaman (Demsey & Demsey, 2002).

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi penelitian yang diteliti adalah perempuan yang telah melakukan seks

pranikah di saat remaja.

Teknik pengambilan sampel (partisipan) penelitian ini ditentukan secara

purposive sampling, yaitu melakukan sampel dengan pertimbangan tertentu yang

dibuat oleh peneliti sendiri, yang dipandang dapat memberi data secara maksimal

(Arikunto, 2006).

Kriteria inklusi untuk partisipan yaitu perempuan yang telah melakukan seks

pranikah di saat remaja.

Berdasarkan penentuan partisipan dengan kriteria inklusi, selanjutnya akan

diambil partisipan dalam penelitian ini sejumlah tiga orang perempuan yang telah

melakukan seks pranikah di saat remaja di Kotamadya Yogyakarta. Dalam penelitian

kualitatif tidak memfokus pada generalisasi jumlah tapi berfokus pada kedalaman

dan proses (Purwandari, 2005).

ALAT PENGUMPULAN DATA

Peneliti adalah instrument kunci atau alat dalam penelitian kualitatif

(Poerwandari, 2005), dibantu dengan pedoman wawancara (interview guide), catatan

lapangan dan alat yang diperlukan berupa Mp4 dan alat tulis.

Instrument penelitian dibuat oleh peneliti dalam rangka pengumpulan data,

yaitu : pedoman wawancara terhadap responden dan catatan lapangan. Pedoman isi



berisi tentang topik pengalaman perempuan melakukan seks pranikah pada masa

remaja ; Bisa diceritakan bagaimana pengalaman anda pertama kali melakukan seks

pranikah?

METODE PENGUMPULAN DATA

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer untuk

memperoleh data kualitatif dengan cara wawancara mendalam (in-depth interview)

dengan perempuan yang telah melakukan seks pranikah pertama kali pada masa

remaja.

METODE PENGOLAHAN DATA

Teknik analisa data yang digunakan dalam riset fenomenologi meliputi data

hasil wawancara dengan subyek studi untuk menemukan tema atau kategori data.

Pada tahap ini data dikumpulkan dengan cara wawancara mendalam.

Wawancara selanjutnya dilakukan oleh peneliti terhadap masing-masing responden

secara terpisah.

Setelah data terkumpul, selanjutnya dikelola, sebelum data diedit/dipilih

data yang penting atau tidak penting kemudian data yang tidak mempunyai arti

dimasukkan dalam kelompok untuk menjadi kategori bermakna yaitu pengalaman,

pengetahuan, peran keluarga, pengaruh teman sebaya, pemenuhan kebutuhan remaja

pemahaman maupun penghayatan nilai-nilai agama dan rasa sayang.

HASIL

Setelah membaca hasil transkrip wawancara secara berulang-ulang dari

masing-masing partisipan, peneliti mengidentifikasi kutipan kata dan pernyataan

yang bermakna dan berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Kemudian

peneliti membuat enam tema yang berkaitan dengan pengalaman seks pranikah

perempuan peratama pada masa remaja dari hasil wawancara yang telah dilakukan,



yaitu persepsi keperawanan responden positif, gambaran pengetahuan responden

tentang seks pranikah secara agama responden hanya mengetahui dosa, dilarang dan

masuk neraka sedangkan pengetahuan kesehatan responden belum tau jelas penyakit-

penyakit yang ditularkan dan secara moral responden mengetahui seks pranikah akan

membuat malu keluarga, alasan responden melakukan seks pranikah yaitu rasa cinta,

rasa ingin tahu, percaya dan harapan, setelah melakukan seks pranikah secara

perilaku verba, non verbal dan sikap menunjukkan responden tidak menyesal telah

melakukan hal yang seharusnya tidak dilakukan, responden mengharapkan

mendapatkan jodoh yang baik untuk masa yang akan datang, Gambaran proses

terjadinya seks pranikah yang dialami responden tanpa terencana oleh responden

dengan kondisi lingkungan yang sepi, responden hanya berduaan dengan pasangan

(pacar) dalam ruangan tertutup pada malam hari, secara psikologis responden telah

terangsan oleh pasanga

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan pada BAB IV, peneliti

menyimpulkan bahwa:

Keperawanan merupakan bukan hal yang penting ataupun sakral.

Semua partisipan mempunyai persepsi dan anggapan yang sama terhadap

keperawanan untuk saat ini, yaitu keperawanan untuk zaman sekarang ini bukan hal

yang penting ataupun sakral karena partisipan beranggapan perilaku seks pranikah

untuk zaman sekarang bukan hal yang tabu dan hampir semua pelajar ataupun

mahasisiwa di yogyakarta telah melakukan seks pranikah.



Alasan responden melakukan seks pranikah yaitu rasa cinta, sayang dan rasa ingin

tahu

Alasan partisipan memutuskan melakukan seks pranikah adalah rasa cinta, sayang

terhadap pasangan dan rasa ingin tahu tentang seks seperti bagaimana rasanya dan

akhir dari seks itu sendiri karena sebelumnya responden pernah punya pengalaman

seks dengan melihat filem porno, cerita dari teman dan pengalaman seks sebelumnya

seperti berciuman dan berpelukan.

Gambaran pengetahuan responden tentang seks pranikah secara agama responden

hanya mengetahui dosa, dilarang dan masuk neraka sedangkan pengetahuan

kesehatan responden belum tau jelas penyakit-penyakit yang ditularkan dan secara

moral responden mengetahui seks pranikah akan membuat malu keluarga

Pengetahuan responden yang tentang larangan seks pranikah dan dampak seks

pranikah., pengetahuan larangan secara agama hanya satu responden yang

mengetahui larangan seks prankah dan sua responden tidak mengetahui adanya

larangan seks pranikah, sedangkan pengetahuan secara kesehatan responden hanya

tau akan hamil setelah melakukan seks dan responden tidak mengetahui dampak

akan seks pranikah.

Setelah melakukan seks pranikah responden tidak menyesal telah melakukan yang

seharusnya tidak dilakukan

Setelah melakukan seks pranikah dua dari tiga partisipan mengatakan tidak menyesal

itu dikarena kan responden telah yakin bahwa akan berjodoh dengan pacarnya dan

merasa telah menepati janji rela berkorban apa saja demi cintanya, namun satu orang

responden merasa menyesal telah melakukan seks pranikah karena responden merasa

belum tentu pacarnya adalah jodohnya.



Responden mengharapkan mendapatkan jodoh yang baik.

Responden untuk masa yang akan datang mengharapkan mendapatkan jodoh yang

baik.

Gambaran proses terjadinya seks pranikah yang dialami responden tanpa direncana

dan terjadi pada kondisi dimana responden hanya berduaan dengan pacarnya didalam

ruangan tertutup.

Pengalaman responden melakukan seks pranikah bukan merupakan keadaan yang

direncana dan disengaja untuk melakukan seks, namun dalam kondisi dimana

responden hanya berduaan dengan pacar (teman laki-laki) dalam ruangan tertutup,

sehingga responden bebas melakukan apa saja tanpa ada pertimbangan lain seperti

malu atau sungkan.

SARAN

Bagi Tenaga Kesehatan

Pemberi layanan kesehatan, dalam hal ini puskesmas, seharusnya dapat berperan

ganda, di samping sebagai pemberi pelayanan kuratif sekaligus sebagai pendidik bagi

orang tua untuk memberi informasi atau penyuluhan tentang masalah kesehatan

reproduksi, terutama tentang dampak dan larangan seks pranikah, seperti penyakit-

penyakit menular seksual, HIV/AIDS, dampak aborsi, kehamilan diluar nikah, dan

bagaimana cara menghindari terjadinya seks pranikah.

Bagi Orang Tua

Orang tua harus bisa menangani sikap anak remaja yang sangat beresiko melakukan

seks pranikah, orang tua harus tegas dalam memberikan pengetahuan dan larangan

bagi anak dan orang tua juga bisa menjadi teman, sahabat bagi anak agar anak tidak

mencari kadsih sayang di luar rumah.

Bagi Responden



Bagi perempuan yang telah melakukan seks pranikah diharapkan untuk tidak

melanjutkan perilaku seks pranikah dan dengan pengalaman yang ada dapat menjadi

sumber informasi bagi orang-orang sekitar tentang seks pranikah sehingga

meningkatkan kesehatan reproduksi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya perlu melakukan percobaan penelitian lebih dari empak

kali untuk mendapatkan hasil yang mendalam dan peneliti selanjutnya berlatih

terlebih dahulu untuk mengendalikan perasaan saat melakukan wawancara agar

dalam menggali ataupun mengeksplorasi tidak terhambat perasaan.
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